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Abstract: The applicaton of hermeneutics in Koranic study Is an attempt
to overcome the current stagnation apparent in those studies caused by a
long tradition of subjugating modern reality and reasoning to the literal
translation of the texts. This article hypothesizes that the application of
hermeneutics to Koranic studies will alter the status of the text to that of
subject matter for study rather than dogma. This in turn will help to over-
come the present stagnation evidence in the development of the islamic
sciences and its traditions, and place the message of the Koran in a more
contemporary setting.
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Pendekatan Hermeneutika al-Qur an

Pendahuluan

Pemahaman terhadap teks agama merupakan salah satu problen,
krusial dalam Islam. Maraknya gerakan Islam di Indonesia, seperti Is|a,
fundamentalis dan Islam Liberal pada tingkat tertentu karena perbedaap,
cara pandang terhadap teks. Menurut Rumadi Fdalam Www
Mediaindo.co.id) Kelompok pertama menundukkan realitas Fe.lda teks,
sedang kelompok kedua menundukkan teks pada realitas. Tradisi pertama
yaitu tradisi teks (yang menundukkan teks pada realitas) oleh Mudzhar
(1998: 1) disebut dengan tradisi yang menggunakan metodolog;
konvensional dan oleh Al-Jabiry (dalam Abdullah, 2001: 359) disebut tradis;

keilmuan yang menggunakan nalar bayani.

Tradisi semacam inilah yang mendominasi tradisi keilmuan Islam
klasik, disebut Nasr Hamid Abu Zaid sebagai Hadharat al-Nash (peradaban
teks) yaitu sebuah peradaban di mana teks agama menjadi poros utama
penggerak dan pembentuk pengetahuan. Dalam peradaban demikian
penafsiran menjadi problem serius yang senantiasa mewarnai tiap penggal
sejarah. Atas dasar itu, bisa dipahami bila dalam Islam muncul beribu jilid
kitab tafsir dengan berbagai corak dan metodenya.

Ciri utama yang amat menonjol dari kitab-kitab tafsir itu adalah dengan
menundukkan nalar dan realitas kepada teks. Artinya, secanggih apapun
nalar manusia dan serumit apapun realitas sosial harus senantiasa
ditundukkan oleh teks. Proses penundukkan nalar dan realitas itu sering
dipandang sebagai keharusan keberimanan. Cara pandang demikian
berimplikasi terhadap apa yang disebut sebagai “kebenaran” selalu diukur
dengan (makna leksikal) teks. Kalaupun dengan nalar manusia bisa mencari
kebenarannya sendiri, tetap saja harus dikonfirmasi kepada teks. Kalau

dalam proses konfirmasi itu dianggap gagal, maka apa yang dikatakan
nalar sebagai “kebenaran” dengan sendirinya gagal pula.

Dalam tradisi kellmuan Islam, model pemahaman teks seperti ini
dianggap sebagai standar iimu keislaman yang telah melahirkan sejumilah
disiplin ilmu seperti ‘uim al-Qur'an, ‘ulm al-hadis, tafsir, figih, teologi, dan
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sebagainya. Model "standar” ini pula yang lalu membentuk struktur tradisi
masyarakat Islam. Sejumlah ilmu itu belakangan menjadi penyangga utarna
ortodoksi di mana ilmu sudah dibatasi sedemikian rupa, sehingga pengkajl
Islam tidak boleh keluar dari “rambu-rambu” yang sudah disusun ulama
zaman lampau. Melanggar rambu-rambu itu dapat dianggap melanggar
Islam. Proses ini berlangsung dalam waktu lama sehingga Islam menjadi
“wacana resmi dan tertutup”, kaidah berpikir dibatasi sedemikian rupa agar

tidak merusak dan mengganggu kesucian Islam

Dalam waktu cukup lama, studi Islam mengalami kondisi stagnasi yang
cukup signifikan. Meski dalam rentang itu ada banyak karya dalam berbagai
disiplin ilmu, namun sebagian besar isinya berbentuk elaborasi (syarah,
hasyiyah) atas karya-karya sebelumnya dan sedikit sekali-untuk tidak

mengatakan tidak ada sama sekali- yang berani mengkritik dan melampa*ui
paham yang dimapankan itu. Karena itulah dalam tulisan ini pen-ulls
mencoba membincang kembali penerapan hermeneutuka dalam studi Is-
iam terutama studi al-Quran untuk memecah stagnasi keilmuan yang

selama ini menguasi tradisi keilmuan Islam.

Hermeneutika: Sebuah Tawaran
Menafsirkan al-Qur’an berarti upaya untuk menjelaskan dan
mengungkapkan maksud dan kandungan al-Qur'an. Karena objek tafsir
2dalah al-Qur'an yang merupakan sumber pertama ajaran Islam sekaligus
petunjuk bagi manusia, maka bukan hanya merupakan hal yang
djperbolehkan, bahkan lebih dari itu, penafsiran terhadap al-Qur’an

merupakan suatu keharusan.

Berkaitan dengan pemahaman dan penafsiran terhadap teks,
persoalan yangd paling mendasar adalah metodologinya. Pembahasan
metodologi sama artinya dengan pembahasan filsafat pengetahuan
(epistemologi). Suatu ilmu pengetahuan ditentukan oleh objeknya, dan
objek itu memastikan pemakaian metode. Karena itu, kajian-kajian terhadap
aspek metodologis pada dasarnya adalah satu sumbangan yang berharga
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Scanned by TapScanner



t i ’
Pendekatan Hermeneutika af- Qur &

. i S
il A — —

i ——

. aji tu sendin, lermas
bagi perkembangan dan kemajuan objek yang dikaj A%l

: irannya
al-Qur'an dalam aspek pemahaman dan penafs y

¢ : akan suatu meto
Sejalan dengan kebutuhan dan tantangan aka ¢ tode

penafsiran yang bercorak kontekstual sebagaimand dlpiaparkaﬁ di atag,
dalam dunia filsafat berkembang satu “metode penafsiran” yang dipandang
cukup representatif dan komprehensif untuk mengolah teks serta sangat
intensif dalam menggarap kontekstualisasi. Karena dikembangkan dﬁalam
dataran filsafat — lengkap dengan refleks! radikal dan analfsa sistematisnya
— tidak heran apabila kemudian ‘metode penafsiran ini dianggap memilik;
nilai akurasi dan validitas yang tinggi ketika mengolah teks. Metode inj

Diasa dikenal sebagai hermeneutika.

Hermeneutika pada dasarnya adalah suatu metode atau cara untuk
menafsirkan simbol yang berupa teks atau sesuatu yang diperiakukan
sebagai teks untuk dicari arti dan maknanya, di mana metode hermeneutik
ini mensyaratkan adanya kemampuan untuk menafsirkan masa lampau
yang tidak dialami, kemudian dibawa ke masa sekarang.

Istilah hermeneutika dalam pengertian sebagai “ilmu Tafsir” muncul
pada sekitar abad ke-17, dimana istilah ini bisa dipahami dalam dua
pengertian, yaitu hermeneutika sebagai seperangkat prinsip metodologis
penafsiran dan hermeneutika sebagai penggalian filosofis dari sifat dan
kondisi yang tak bisa dihindarkan dari kegiatan memahami. Carl Braathen
mengakomodasi kedua definisi ini menajdi satu dan menyatakan
bahwasannya hermeneutika adalah "ilmu yang merefleksikan bagaimana
satu kata atau satu peristiwa di masa dan kondisi yang lalu bisa dipahami
dan menjadi bermakna secara nyata di masa kini dimana di dalamnya
sekaligus terkandung aturan-aturan metodologis untuk diaplikasikan

dalam penafsiran dan asumsi-asumsi metodologis dari aktivitas
pemahaman.”

Pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh hermeneutika di antaranya
adalah bagaimana orang memahami teks atau sesuatu yang dianggap

sebagai teks? Bagaimana orang yang berbeda. berbeda pula
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Hermeneutika dalam awal perkembangannya dikenal sebagai gerakan
di kalangan gereja dan xemudian berkembang menjadi “filsafat

D E. Schleiermacher, yang dianggap sebagai “Bapak
membangkitkan hermeneutika dan

tu metode umum interpretasi yang tidak hanya
Dalam perkembangannya kemudian

Wilhelm Dilthey menggagas hermeneutika sebagai landasan bagc: :Irn:;
ilmu kemanusiaan (Gefsteswfssenschaften), I.alu (I?;ab.ha:Uh
mengembangkannya menjadi metode filsafat yantg selanJL{tnya e j J n
Jikembangkan oleh banyak filosofis lain seperti Paul Ricoeur, urge

Habermas dan Jacques Derrida.

eksegesis
penafsiran“. Adalah F.

Hermeneutika Modern”,

membakukannya sebagal sa
terbatas pada kitab suci dan sastra.

Meskipun hermeneutika bisa dipakai sebagai alat untuk “menafsirkan

herbagai bidang kajian keilmuan, harus diakui bahwa peran herrn.e-_neut:ka
yang paling besar adalah dalam bidang ilmu sejarah dan kritik -tek's,
«hususnya kitab suci. Mengenai hal ini Roger Trigg, sebagaimana dikutip
oleh Hidayat (1996: 161) dalam bukunya Memahami Bahasa Agama

berkata.

The Paradigm for hermeneutics is the interpretation of a traditional text,
where the problem must always be how we can come to understand in our
own context something which was written in a radically different situation.

Menurut Hasan (2003: 103) hermeneutik merupakan kebenaran dalam
menafsirkan masa lampau untuk kepentingan masa yang akan datang dan
alat untuk membaca tradisi dalam kepentingan revolusi. Dalam tulisannya
Religious Dialogue and Revolution (1994: 1), Hanafi menyatakan bahwa
hermeneutika itu tidak sekadar ilmu iterpretasi atau teori pemahaman, tetapi
juga berati ilmu yang menjelaskan penerimaan wahyu sejak dari tingkat
perkataan sampai ke tingkat dunia.
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s S T
siran, hermeneutika tidak hanya memaﬁdang
teks dan berusaha menyelami kandungan makna literalnya. L?bih dari it
hermeneutika berusaha menggali makna dengan ‘memperhml‘:)angkan
horison-horison yang melingkupi teks tersebut. HO“SO”' yang dimaks
N (oks . harison pengarangsdal s ioisel Peaibacd:
Memperhatikan ketiga horison tersebu.t dlhérapkank suatu u.paya
pemahaman ataupun penafsiran menjadi keglatap rekonstruksi d.an
reproduksi makna teks. Di samping melacak bagaimana satu tek‘s |Fu
dimunculkan oleh pengarangnya dan muatan 3?8 yang |."n‘asuk dan ingin
dimasukkan pengarang ke dalam teks yang d'buét”yé' Sz bef‘uisaha
melahirkan kembali makna tersebut sesual dengan situasi dan kOl’:ldlSl Saat
teks tersebut dibaca atau dipahami. Dengan kata lain,.sebagal sebuah
metode penafsiran, hermeneutika memperhatikan tiga hal sebagaj
komponen pokok dalam upaya penafsiran, yaitu teks, konteks, kemudian

melakukan upaya kontekstualisasi.

Sebagai metode penal

Fungsi dan operasi dasar untuk memahami dan menafsirkan teks yang
memfokuskan tujuan kepada ideal kontekstualisasi seperti disebut di atas,
tidak mengherankan apabila kemudian hermeneutika muncul sebagai ‘idola’
yang banyak diperbincangkan keberadaannya oleh para pengkaji agama-
agama, khususnya ketika berhadapan dengan problema penafsiran kitab
suci. Hermeneutika dipandang sebagai suatu pendekatan yang cukup
komprehensif guna menggali muatan makna dari teks sekaligus
mendudukkan makna yang dimaksud dengan konteks ketika makna
tersebut ditarik.

Bahkan ada kalangan tertentu yang menyebut bahwa pada dasarnya
segala hal yang berkaitan dengan agama ketika dikaitkan hubungannya
dengan realitas kehidupan manusia maka modus operandi dari hubungan
tersebut adalah hermeneutika. Dengan kata lain, pPandangan ini ingin

menegaskan bahwa bahasa agama itu pada dasarnya adalah bahasa
hermeneutika. (Faiz; 2003: 8-12).

Lingua, Vol. I No. 2. 2004
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Hermeneutika dan Al-Qur'an

Hemeneutika adalah istilah baru dalam wacana Muslim tentang al-Qur’an
Rerbicara mengenai hermeneutika orang yang memahaminya biasanya
memandangnya sebagai sebentuk ‘ilmu tafsir yang mendalam dan bercorak
flosofis, sementara apabila menyinggung mengenai ‘Tafsir” orang pasti akan
teringat kepada salah satu variabel dalam agama, yaitu kitab suci.

Istilah hermeneutik sendiri dalam sejarah keilmuan Islam, khususnya
tafsir al-Qur'an klasik, memang tidak ditemukan. Istilah tersebut — kalau
melihat perkembangan hermeneutika di atas — populer ketika Islam justru
dalam masa kemunduran. Meski demikian, menurut Esack (2000: 85) dalam
bukunya Qur’an: Liberation and Pluralism, praktek hermeneutika
sebenarnya telah dilakukan oleh umat Islam sejak lama, khususnya ketika
menghadapi al-Qur'an. Bukti dari hal itu adalah:

1. Problematika Hermeneutika itu senantiasa dialami dan dikaji, meski tidak
ditampilkan secara definitif. Hal ini terbukti dari kajian-kajian mengenal
asbabun-nuzul dan nasakh-mansukh.

2. Perbedaan antara komentar-komentar yang aktual terhadap al-Qur'an
(tafsir) dengan aturan, teori atau metode penafsiran telah ada sejak
mulai munculnya literatur-literatur tafsir yang disusun dalam bentuk ilmu

tafsir.

3. Tafsir tradisional itu selalu dimasukkan dalam kategori-kategori, misalnya
tafsir syi'ah, tafsir mu’tazilah, tafsir hukum, tafsir filsafat, dan lain
sebagainya. Hal itu menunjukkan adanya kelompok-kelompok tertentu,
ideologi-ideologi tertentu, periode-periode tertentu, maupun horison-

horison sosial tertentu dari tafsir.

Menafsir dengan meminjam pernyataan Ricoeur adalah soal creative
imagination of the possible, sebuah imajinasi yang mampu melihat yang
tersirat di balik yang tersurat, yang mampu menangkap “dunia makna”
baru untuk memahami realitas kekinian manusia, yang mencoba memahami
kehidupan manusia melalui “yang lain” sekaligus memahami kemanusiaan
dan semesta di “luar manusia” melalui diri manusia sendiri.

Lingua, Vol. I No. 2, 2004 73

Scanned by TapScanner




- L. (e an
ﬁ‘;’?{f{".{rhr-ff? }ftlir{r??rlf?f‘lizr'ﬂ(li ot (‘fl"f ‘ d — Rhas

—

-ll.._h__u

da lain kecuall reinterpretasi atag

afsir tia
g berpotensi terus menerus membongka,
karakter fiktif setiap klaim dogmatiK dan rasional agalt Tuhan tida
disamakan dengan agama, dogma tertentu atauDUT kat?QO” apapun. Para
ulama pun menggarisbawahi bahwa tafsir adalah ‘penjelasan tentang art
atau maksud firman-firman Allah sesual dengan kemamptfan manusia
(mufasir)”, dan bahwa “kepastian arti satu kosa kata atau a yat ”da{‘ mungkin
atau hampir tidak mungkin dicapai kalau pandangan hanya tertuju kepada

kosakata atau ayat tersebut secara berdiri sendirl.

Al-Qur'an memerintahkan kita untuk merenungkan ayat-ayatnya dan
kecamannya terhadap mereka yang sekedar mengikuti pendapat atay
tradisi lama tanpa suatu dasar, dan bila kita perhatikan pula bahwa a|-
Qur'an diturunkan untuk setiap manusia dan masyarakat kapan dan dj
mana pun, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap manusia pada

abad ke-20 serta generasi berikutnya dituntut pula untuk memahami al-
Qur’'an sebagaimana tuntutan yang pernah ditujukan kepada masyarakat

Dengan demikian, mern
interpretasi, intertekstual, yan

yang menyaksikan turunnya al-Qur'an.

Ibn ‘Abbas, yang dinilai sebagai salah seorang sahabat Nabi yang
paling mengetahui maksud firman-firman Allah, menyatakan bahwa tafsir
terdiri dari empat bagian: pertama, yang dapat dimengerti secara umum
oleh orang-orang Arab berdasarkan pengetahuan bahasa mereka; kedua,
yang tidak ada alasan bagi seseorang untuk tidak mengetahuinya; ketiga,
yang tidak diketahui kecuali oleh ulama; dan keempat, yang tidak diketahui

kecuali oleh Allah.

Pendekatan Hermeneutika Qur’ani Kontemporer

Dewasa ini telah banyak pemerhati al-Qur'an yang melakukan kritik
historis dan linguistik yang menjadi ciri khas hermeneutika. Tulisan-tulisan
yang menyangkut bidang ini banyak bermunculan, baik dari kalangan
orientalis maupun dari kalangan umat Islam sendiri. Berikut ini beberapa
pendekatan hermeneutik dalam studi al-Qur'an yang dilakukan oleh para
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sarjana muslim kontemporer yaitu Fazlurrahman, Mohammad Arkoun, Nasr
Hamid Abu 7aid dan lain-lain sebagai contoh.

Metodologi tafsir Fazlur Rahman merupakan gerakan
Yang pertama dari dua gerakan ini terdiri dari dua

arti atau makna suatu pernyataan al-Qur'an,
toris dari mana jawaban dan

Fazlurrahman.
ganda (bolak-balik).
langkah. Pertama, memahami

n mengkaji situasi atau problem his
engetahui makna spesifik dalam sinaran latar

ut Rahman juga harus di topang dengan suatu

kajian mengenali situasi makro dalam batasan-batasan agama, masyarakat,
istiadat dan lembaga-lembaga, serta mengenai kehidupan menyeluruh
Arab pada saat Islam datang. Langkah kedua dari gerakan pertama ini
adalah menggeneralisasikan dari jawaban-jawaban spesifik, pernyataan-
pernyataan yang memiliki tujuan-tujuan moral sosial umum, Yyang dapat
disarikan dari ayat-ayat spesifik dengan sinaran latar belakang historis dan
rationes logis yang juga kerap di nyatakan oleh ayat sendiri. Yang harus
diperhatikan selama langkah ini adalah ajaran al-Quran sebagal
«eseluruhan, sehingga setiap arti yang ditarik, setiap hukum yang
disimpulkan dan setiap tujuan yang dirumuskan koheren satu sama lain.
ini sesuai dengan klaim al-Quran sendiri bahwa ajarannya tidak
mengandung kontradiksi dalam dan koheren secara keseluruhan. Langkah
ini juga bisa selayaknya dibantu oleh pelacakan terhadap pandangan-
pandangan kaum muslim awal. Menurut Rahman, sampai sekarang sedikit
sekali usaha yang dilakukan untuk memahami al-Quran secara

denga
respon al-Qur'an muncul. M

belakang spesifiknya, menur

keseluruhan.

Bila gerakan yang pertama mulai dari hal-hal yang spesifik lalu ditarik
menjadi prinsip-prinsip umum dan nilai-nilai moral jangka panjang, maka
gerakan kedua ditempuh dari prinsip umum ke pandangan spesifik yang
harus dirumuskan dan direalisasi ke dalam kehidupan sekarang. Gerakan
kedua ini mengandaikan adanya kajian yang cermat atas situasi sekarang
sehingga situasi sekarang bisa dinilai dan dirubah sesuai dengan prioritas-
prioritas moral tersebut. Apabila kedua momen gerakan ini ditempuh secara
mulus, maka perintah al-Quran akan menjadi hidup dan efektif kembali
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Pendekatan Hermeneutika A/
S

ga erfungsi sebagai alat Koreksi terhadap,

momen pertama, yakni terhadap hasil-hasil penafsiran. Apabila hasil-hag;,
Deomahaian Qag:I diaplikasikan sekarand, maka Lintdu;?n tiaefr‘n;er:'}adf
kegagalan baik dalam memahami al-Quran maUpatu s aba?mu
situasi sekarang. Sebab, tidak muﬂgki”‘bahw‘a sesfum t;tanan SpeYSirk|sé
dan sungguh-sungguh telah direalisaSlk'aﬂ ke'dﬂ a ik di
masa lampau, dalam konteks sekarang tidak bisa.

kan oleh Amal (1990) dengan tiga ha|
endekatan historis untuk menemukan
karir dan perjuangan Nabi; (b)
n al-Qur'an; (c¢) pemahaman
hatikan sepenuhnya latar

Momen gerakan kedua ini ju

Gerakan ganda ini, digambar
langkah metodologis utama: (a) P
makna teks al-Qur'an dalam bentangan
pembedaan antara ketetapan legal dan tujua
dan penetapan sasaran al-Qur'an dengan memper

sosiologis.

[ Situasi Historis — ‘—‘[Tanggapan Qur’ani

-

Menggeneralisasi Jawaban Spesifik

.

Menentukan Tujuan Moral-Sosial al-Qur’an

Situasi Komtempore—rl'__’ ‘_—[Nllal mlal Qur’an i

[MASYARAKAT ISLAM

Mohammad Arkoun: Sedangkan Arkoun membedakan firman Tuhan
menjadi tiga tingkat, yaitu:
Pertama, adalah firman Tuhan sebagai yang transenden, tak terbatas,

dan tak terjamah oleh manusia secara keseluruhan, dengan fragmen kecil
saja yang diwahyukan lewat nabi-nabi. Kedua adalah wujud historis firman
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nabi Israel (dalam bahasa Ibrani), Yesus dari
Nazareth (dalam bahasa Arami), dan Muhammad (dalam bahasa Arab)

an dalam waktu yang
panjang sebelum dituliskan. Ketiga, objektifikasi firman Tuhan berlangsung
(al-Quran menjadi mushhaf, yaitu teks tertulis) dan kitab suci ini pun bisa
dibaca oleh kaum beriman hanya lewat versi tertulisnya, terlindung dalam
canon yang secara resmi tertutup. Analisis Arkoun tentang pewahyuan,
objektifikasi dan interpretasinya serta interaksi kaum beriman dengannya

di satu sisi, dan hubungannya dengan sejarah penyelamatan (salvation)
di sisi lain, diilustrasikan dalam diagram berikut:

——— — — =

e

Tuhan itu melalui nabi-

FIRMAN TUHAN —_— » SEJARAH PENYELAMATN
PERISTIWA INAGURASI KOMUNITAS KAUM BERIMAN
PENYAMPAIAN -

l

KORPUS YANG RESMI TERTUTUP

KORPUS YANG DITAFSIRKAN — |

\ 4

INGATAN TRADISI-KOLEKTIF, SELEKSI,
ELIMINASI, KRISTALISASI, MITOLOGISASI,
SAKRALISASI MASYARAKAT

%

IMAGINAIRE SOSIAL
MUNCUL RASIONALITAS KRITIS
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Di sini kita lihat apa yang digambarkan N"‘O“” sebagal E"J':Qf'!fakan
turun firman Tuhan dan pergerakan naik komunitas yang f‘ﬂﬁiﬂrJfSlrk:mnya
melalui penyelamatan menurut perspektif verlika! seluruh i)?ncijpt?ahn sepert;
yang ditegaskan oleh wacana al-Qur'an. “Komunitas pend ?Ir ada ? P?lak s
subjek dari seluruh wilayah sejarah yang direprese?taSIkan, ditafsirkan
dan digunakan sebagai tahap penting untuk mempersiapkan peﬂyel'amafan
menurut Sejarah Penyelamatan yang disampaikan Tuhan sebagaf b?g'lan
edukatif pewahyuan”. Arkoun berpendapat bahwa hfjbung.a.n Individy
dengan firman Tuhan ini menyerupai hubungan sosial-politik ?engan
komunitas: “Fungsi psikologis pewahyuan sebagai sebuah pesan jiwa tak
bisa dipisahkan dari kemampuan sosialnya untuk mengatasi semuga
perbedaan dan persaingan, nilal legitimatifnya bagi tatanan politik”.

Perspektif historis-antropologis Arkoun tentang fenomena pewahyuan
dalam sejarah dan hubungannya dengan kaum beriman bisa dengan
mudabh ditafsirkan sebagai reduksi ilmiah terhadap sesuatu yang esensinya
bersifat transenden. Dia menyangkal ini dengan dua dasar. Pertama,
menurut Arkoun perspektifnya melibatkan apa yang transenden dan tidak
meletakkannya di luar parameter-parameter “rasionalitas sejati”. Kedua,
rasionalitas yang digunakan pada tingkat akal teologis, ujar Arkoun, lebih
“terkait dengan imaginaire kolektif dibanding dengan akal kritis”. Karena
akal teologis “tak mampu mengenali bahwa ia lebih menimbulkan imaginaire
daripada rasionalitas, tugas ini dipikul pihak yang bekerja melampaui batas-
batas akal teologis tapi tetap mencakupnya.(dalam Essack; 1995: 106).

Nasr Hamid Abu Zaid: Pemikiran hermeneutika Abu Zaid dipengaruhi
oleh hasil bacaannya atas karya-karya para hermeneutis Barat, Khususnya
E.D. Hirsch Jr., yang membedakan antara ma’na dan maghza. Menurut
Abu Zaid, sebuah penafsiran tidak berhenti dengan penemuan makna
historis teks yang tepat, akan tetapi untuk melihat signifikansinya, yang
selalu berubah dalam konteks kontemporer. Untuk mendukung pembedaan
antara makna historis dengan signifikansi ini, Abu Zaid menggunakan
makna ta'wil dengan menganalisis ayat-ayat al-Qur'an yang bermuat terma
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tersebut. Berdasarkan kajian teksnya atas kesusasteraan, Abu Zaid
menemukan bahwa proses tafsir, yang ia sebut “penafsiran kontekstual’
(al-qira’at al-siyaqiyya), haruslah mengikuti dua tahap: pertama, harus
merujuk kepada makna dalam konteks sejarah dan budayanya (tarikhiyyat
al-dalala), dan kedua, sampai kepada signifikansi (maghza) di dalam
konteks kehidupan sekarang. Abu Zaid berargumen bahwa dengan

penafsiran kontekstual ini seseorang dapat mencapai secara objektif makna
historis teks. Signifikansinya, di sisi lain, adalah relatif dan merujuk kepada

tafsiran dan konteks yang berbeda. Bagaimanapun, signifikansi ini harusiah
secara erat berhubungan dengan makna historis.

Abu Zaid mengkritik penafsiran para ulama dan modernis muslim.
Menurut Abu Zaid, mereka mengabaikan makna historis dan historisitas

teks tersebut, atau juga mereduksinya karena teks itu menyangkut masa
lalu dan tidak berguna bagi masa kini. Pada dua kasus ini, mereka membaca

ke dalam (into) al-Qur'an, yang oleh Abu Zaid diklasifikasikan sebagai
“pembacaan berbias” (talwin), daripada pembacaan di belakang (before)
atau di depan (in front) teks.

Dari perbandingan dengan para tokoh muslim kontemporer, teori
penafsiran Abu Zaid memiliki persamaan dengan Teori Dua Gerakan dari
Fazlur Rahman. Sedangkan dibandingkan dengan Muhammad Arkoun,
Abu Zaid dikategorikan sebagai penafsir modernis, sedangkan Arkoun
mewakili postmodernis. Penafsiran modernis memandang bahwa
seseorang akan dapat memahami teks sepanjang ia mengikuti dua tahap
penafsiran, yaitu menemukan makna historis dan signifikansinya;
sedangkan penafsiran postmodernis memandang bahwa seseorang akan
dapat memahami penafsiran teks menjadi objektif jika didukung oleh
kekuatan politis, ekonomis, atau keagamaan, yang akan membenarkan
dan mensahkannya. (Rahman; 2001: 240-250).

M. Amin Abdullah. Sedangkan Abdullah mengajukan pendekatan al-ta'wil
al-llmi sebagai model tafsir alternatif terhadap teks. al-Ta’wil al-llmi
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